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Pengaruh Manajemen Impresi pada Perilaku Kewargaan Organisasional:
Suatu Studi Empiris

Abgtraet

In ohiz pogper we invesigored whether o mo imgression managenent effecd ocponizeron
citizenship bekavior (OB of esmplovess in service industries in Yogyakario, Indoresia, The aim
ef this research olm distinguivhed hetween dogreession mancagemen? and (CR, Bowd on the
previous researchers, |evamine fhar five dimensions of impression aanagemeant enfanee free
dimensions of (OB, Three rypes of OUE and five tpres of frpression somggemens were assensed
ustng modifTearion of previows researchers. A survey was conducred by aslng geesinnmaives from
previcus research, The questionnaires were senf fo employees in privafe service organizotions,
171 completed survevs were returned ancvivmonsly n sealed enveloper. Validlity rests omd
relinbiliny tests were ysed o fest he guastionnaires contents, fndependens sample fest wis wred fo
tesr difference Between  impressidt owidagement and OCE, The correlation between o
divensions and regressions analyils were wved to resi e relafionship among the varlables cnd
dimewaions, The resild proved thad mpression mormagertentd s both concepiwally armid empriricol iy
distinet from OB, Self-prowmotion, ingrattation, armd exerpiification dimensions fave positive
effect en parlicipation divenson, ingretiontion, exemplification, aed agpplication dimensions boave
pagitive ¢ffect on obedience dinension, ard exesnplificaiion, intimickesion, and  sapeplicarion
dimenions have positive effect on lovaley dimensions, A thovowe b discussion o e relationsiip
et tfee verrlailes ax well ax on self rarlag iy presented o oy paper
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1 Pendabuluan 8

Apakah karvawan memiliki perilaku kewargaan orgonizasional {orgamzanonal cirzenshis
behavior oy OO} yang tompak atou tedak tampok dalom organisesi tergantung poda banyak
faktor, sepert jenis organisasi., strakiur organizasi, bodaya dan iklim organisass, kepemimpenan,
poditik orpanisasi, karakienstik individo karyawam. lsfar belakang stms masa lalu dan pengalaman
karvawan di tempal kerja, kepribadian, vamsbel demograli, dan rekan Lerja, Mamajemen impresa
{laepresslon roreagenienss vang dapat ditemukan dalam polink organisas: tampakeya bertentangan
dengan periloky kewargoon erganisasional, tervtama dalam hal motit yang mendosan perilako
mereks (Mabod, 2013). Schleaker berpendapat bahwa manajemen impresi adalah jems fertent
dan perifaku politik vang dimaksudkan ook membujuk individo amtuk melihst sustn kegiatin
alau nadakan dengan cars ertenty CEaveiska, Racmar, Wi, Carlson, & Bramion, 2004,

Para pencliti enaik pads perilaku kewargann ongamsas ional karcnn ada beberopa isu
wioma yang mengundang penyelidikan lebib njut, Melihot poda memngkatnya mimat aton
mitivasi vang mendorong perilake kewoargonn orgenisssional, emyata hanya oda sepmlob kecil
studi yang menreksplorasi kemungkanen alasan mengaps omng terlibal dalam penlako kewargaan
ananisnsional (Boling, 1994 Rioax & Penner, 2010 Peneliti telah mefibat berbagai anteseden
perilaku Kewsrgean organisasional, namon, Gdak ada yang memillki keringka teorilis yang
memaidu proses dentifikasi owal teesebut. Hasil penelitian yang welah dilakukan iemang dapat
memandu proses ientifikasi owol, Penelition vang teloh dilakukon sebelumnyn menyarankan
baliwa karyaovan dapat termotivas secara berbeda-beda, sahingga ads keinginan dart pera peneli
untuk melihat faktor apakah yoang moteease perilaky kewargaan organisasional tersebut, Penlako
EErw ar BN Ol s ol mierupakan konsiruk vang bersitas mmildimensi, wiLlupun b vak suds
wntang  perilaku Kewargoan  organisasional yang telah menggunikan nilad Roempesic anuk
mengukur perilaku tersebut {Lepine, Erez. & Johnson, 2002}, Namun demikian, belum banyak
penaliti yong memerik=a korelosi anterdimensi tersehbat,

Penelitian ind berangkal dari pengembangan model yang membalas su-isa mengenn
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kil mdividu melakukan perilaku kewarpann orpamzassonal. Ada dus jems umam dan motvas
yang mendorong  perilaku  kewargaan organisasicnal. yaily motivasi epoistik dan motivasi
altruistik. Penelittm i mengguammkan moivas) epeistih eralama manajemen impresi etz
alescden perilaku Kewargann organizasional. Kelbanyakan pesclitian schelumnya yang torkan
denmgan pengaturan  organisesi telah berfokues poda bagnimana  manajemen  impresi dapot
membanty individu dalam menc@@ai citra yang baik dan mencapni kesuksesan kanr, Manajemen
impresi adalah proses di mans indivedn menyapkan informasi entang din semstin agar tampil
sesunl dengan keinginan individu tersebot sehinges orang lain melihatnyvas dan menilainyn sebagzai
sesuly yang sesual dengan keinginon individ tersebut (Bosenfeld, Gracalone, & Riordan, 1994,
Dalam pengelodann =osial dan organisass, individu mencoba untek memengaruhi orang lain
tentnng citrn mereka dengom terlibat dolam berbagan perilaku, baik secora ssdor moupan tidak,

Fenelitian sebelomnya telah difokuskan terutama pads bagamana manajemen imjresa
memengaruhi nilai pada predikior Kinerja sehinggs manijemen impresi 2kan berbubungan negatif
dengan prestasi ke Penelitian sebelummya menunjukkan belwa bentuk-beniuk et dar
manajenen inpres dapat memengaruls bagamana secrang karvawan dievaluasi vang mcigarnh
ke peringkat vang lebih baik dalam penilaian Kinerja (Woyvne & Liden, 19953 Wayne dan Green
{1993 menyatnkan bahwa manajemen impresi juga berkorelasi positf dengan penlake altroistik.
Penelini sebelumnyn menunjukkan borelasl posind antara manajemen inphes) dan perlaki
keworonan crganisasional (Wayne & Green, 1995 Finkelstein & Penner, 2004: Boling, Vasela,
Buande, & Turmley, 2006; Riouxs & Penner, 2001; Bolino & Turnley, 159545,

Masajernen impresi tekih mendapat pechatian dabum peeelitian organsasi dan dianku
sehngoi hal vong binso terjedi dalom penpelolnan orgomisasi, Momnjemen impresi jugn teinh
diterima dalam literatur penlaku orgamsasional (Baline, 1999 Selan s, maniemesn impresa
telah difelits i sejumiah permisalahan dalam organisasi, sepenli penilaian Kinegja {'Wiome &
Ferms. 19900, kepemimpinan (Wavne & Green, 1993), dan perilaku Kewsrzisan organisasionil
{Bolino & Tumley 199, Rioux & Penper. 2001@Fclain ita, perspektifl manajemen smpresi tolah
diterapkan wntuk sejumlah bidong perclition dalam perifaku organisasiomal dan mensjemen
sumber dava manusia {Giacalone & Rozenfeld; 1987, Mamajemen impres: terdin dari proatios
dirl {xelf=promarion ) #au berhicara dengin mengutioak i 1eating dit sendin, penlaku menila
(ingraniaion) aton memnji orang lain, perilaky memberni comtoh Cexe mplificanion) gtan melay ani
sehagasl model peran, intimadasi (ierioidation) stae bertindak dalan coma vang mengancam ., dan
pertlaku memohon {sapeliceidon) otau bertindak sebagai orang yang dak berdoya (Bolinn &
Tamley 1999, Bolino, Kocmar, Turnley, & Gilstrap, 206E), Hebungon sntica perilako kewargan
organisasiomal dan manajemen ampresi merumkan peneliian yang sangal menank. Hal im
disebabkan menurut definisi. perilake kewaroaan organisasaonal cendening kurang Formiad din
lidik secira eksplisin dikencalikan dan dilarga. Selain mo, prosedur O mana pernilake kewangaan
caganizaaond dilakukan soungkin kurang masspasn dan kurang dapar dihiiung terkait dengon
prosedur pengabokasian imbalon untuk kinerja tugas (Snell & Wong, 20075,

Penelitian sebelumnya juga menvrjukkan bahwa bentk-beniuk tertentn dard nuanazjemean
impresi dapat membanin bapaimang seomng karvewan dievalunsi. vang mengarah ke peringkai
vang lebih baik dalam penilaion kinerja (Wayne & Lides, 1995 Schnake (1991 menunjuklan
bahvwas kecuali motif di balik perilaku kewanzaan onzanisssional dapat terungkap, dalam beberaps
kass, manajemen impresi mungkin kelire dikodekan sebagai perilaku kewargaon organisasioml.
Selnin itw, perilaku kewargaan organisssional kedang-kodong  dapat diknotegonkan  sebagw
manaernen wnprest. Mo emen smpresi bisa mermliki efek yang berbeda pada koverpa ierganiung
pixdn jenis Kinerja, apakah kinerjs tugas atou Kinega komtekstual (0/Congrell, BEung, & Tristan,
20010, Berdasarkan pada basil penelivian Leary dan Rowalski (19900 mengensd model  motivas
manajenen impresi. Bolieo menguraikan ameseden spesifik perilaku kewargoan organisasaonal
vimg  didorong oleh kekhowstinn akan meningkatnya mansjemen impresi, Menumt Bolino
{1909, perlaky kewargsan organizaswonal doapat meningkatkan impresd aow kesan dan dapa
mementingkan diri sendin. Penlaku kewargoan organisnsionsl jugn dapat menentukan kesan
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bagainmna seorang idividu berpenlaks pada stsan atse rekan kega di fempar kerga selama
pericde waktu tericnbs.

Tujuin penchitian §)adalah umuk membedaan perilake bewmgsn organisasional dan
jenis. perilaku kerja lain. Sclam iu, pesclitian ini juga beaujuan umuk omemerikss lubungan
masing-masing dimensi manaem@® impresi dan masmg-masing dimensi periluke  kewargann
organizasional. Koniribusi teoritis otoma dari penzlitian ini adalsh mengintegrasikan manajemen
impresi dan penliky Kewargasn oganisasional (Boline. 1999 Rwoux & Penner. AHM ), Dalam
studi ini, peneliti menyaranksn babwn dafam rangks meningkatkan citry difi mereks, karyaooan
mungkin akan terlibat dalam perilake kewsrgsan orgenisssional dan omungkin jega akan
meanbangun impeesinya di mat orang lain dalam organisasic Dalam penelitian sebelumnya, para
peneliti mengidentifiknsi taktik yong digunoken uniuk pengelolonn impresi otou kesan seperts
perilakin kewanmaan orgamsasional {Boliso & Tersley, 199, CHeh karena ite, karvawan yang
terlibal dalam perilaku kewargaan organisssional mungkin lekih dikargai dan dipandang lehih
mengumunzkan bugi ocang Lein

(%)
2. Kajian Teoritis dan Pengembangon Hipofesis
21 . Mumajemen Impresl

Mamajernen impeesi didefinisikan sehagas perilain vang berisaha mempertahankan cira

seecorang di mags orang lain dan memepekan perilako yang dimiliki sehooai wjusn unik
pencapaian beberapa nilad dalam d@ganisasi (VMillanova & Bemardin, 19%90). Manajemen impresi
juga didefinisikan sebagai upaya yang dilskukon baik secara sadar macpon dak sadas@ ok
mengonirol pengoambaran din vang diproyekstkan dolam imternksi sosial atan spmn seperti proses
di mara orang berasabha uniud memengarube citr orang Lin techadap ou@ka (McFarland, Yen,
Haredd, Yiem, & Moore, 2JX)5) Manajemen impresi mengacu pada proses di mana orang
berussha umuk  memengaruhl caa orang lain measndeng meneka, Momagenen  inpress
merupakan fenomena umum di tempat kerja i mans kKaryawan mungkin dopst tedibat dalang
peril akn temsebut untuk meningkotken citra din mereks (Yo, Takeuchi, & Lin, 2007, Manajemen
inpresi juga telah didefinssikan sebaga penlalu individe veng dilsbukan antuk melindunai citra
diri mereks dan memengaribl cara mereka dimfal obeh orang lin secara sigmifikan (Wayne &
Liden. 1993).
Manajemen imprest adalah perilake individu yang dapat digunakan untuk menciptakian
citra yang baik dar diri mencka sendin i antars rekan-rekon mereka di hadapan supervisor
{Bolino & Turnley, 20033 Muonajemen impresi merupskan periloku individu yong digueakn
untnk melindungi citra dinn mereks vang dapatl memesgaruhi cara mereka dipansdang aleh orang
lain. Beberapa dimenst yung berbeds-beda dari manaemen impresi tefah dikembangkan olch pam
perselin yang berbeda (misalnva, Bozeman & Kacmar 1997, Wayne & Feris. 1990 Leary &
Kowalsks, 1990, Manajemen imprest dapat memiliki banyak bentuk. Dua Kategon utama da
strabegi moana jemen impresi muancud dalam banyak literntur, bersifot defensit dan aserf {(Wavne &
Liden, 19951 Bozeman & Kacmar, 1097, Strateg: defensil vang digunskan dalam menmnggaps
kinerja vang buruk seperti berhagai alnssn vang dikemukakan. perminiann maal, halangan atnn
keterbatassn diri. merass teriekan, dan merassican ketidakberdayaon dalnm befajar (Coben &
Fang, 2008), Siraepi aserifl secam wkiifl digunakan ontuk membangon reputast tertemtu dengan
target terteni, dan bukan hanya reaksi echadap permintzn vang berzifal siuasaonal [(Wayne &
Liden, 1993), 18]

Ada herhagai dimenss dalom monajemen impress, Salah sam y@e paling banyak
digunakaon adalah dimens:i yang dikembangkan eleh Jones dan Pittrman. Jopes dan Pittman
mengidentifikas lma dimersi asnajemnen impres vang sering digunakan cheh imdivida CTumbey
& Boling, 2001}, Pertama, perillaku promosi din, yang berarti babwa individu vang memainkan
perun sceuni dengun kemompuan otou prestasi mercks harus dilihet scbogai sutn kempetensi,
Promcsi diri ini mesunjukkan pengoambaran pechatian pada prestasi peibedi vang dapat dicapas
aleh seseorang schingen omng ferschot tampak memiliki Eompetensi. Promosi diri menyorodi
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kemampiian atau prestasi seseorang agar dapat dadilor sebagai karvawan yang kompeten. Promosa
diri dapat digunakon ketika individn berusahn wntuk menciptakafstas mempertahankan
kompetensinya. Promosi diri endin dar perilaku vang meninjukkan balwa imdivido tersebu
sangat kompeten, efckinf, dan suksss, Contah dari jerss pertlaku tercbul tampak ketika karyawan
memaparkan baEll, kempetensi, dan prestasinya,

Kedua, perilaku menjilal, yvang berarti bahwa individe menggonakan sanjungan atas
memberikan  dukungan vang dilakukan dalam spaya wak dilihat osebagal sesuatn yang
menyenangkan. Menjilot adaloh perilakw yang digunakan odeh individe untuk membogt individo
fampal lebibh menarik di hadapan orang lain, Perilaku menjils mi dilakukan agar madivido terscbut
disukas. Perilaku menjilat meliputi memberikan pujian, memberikan pesdapar vang  membea
omng loin meraso seneng,. dam melakekon kebatkan bagi onme loin dolem rongka meningkatkon
Leinginan untuk disukan of@og lain. Perilaku menjilat berfolus pada atmbor yang diinginkan
individu. Ketiga. perifaka pembenman contoh, yvang berarti bahwa individe berperilake dengan
e mprEsikan diri berda di atas dan melampaii pmggil:m ugas woiuk muncal sehagai individo
yang besdedikasi. Individu yang En:mmlalu ingin menjsdi contoh terschot merasa sclalu ingin
dihormati dan dikspemi karena megritas dan kejujuran moraloya, Individo yang berperilaku
demikisn mkan selalu fiba di tempat kerja lebih soval otmo meninggalkan tempat keca paling akhir
untuk menciptakan citr dedikasi vang tinggl Mgl pekerjaannya, Perlaku vang selalu ingin
memberikan contdl akan menyornt kualitas sosial danesietika.

Keempst, melakuksn intimidas, vang berari bahwa individe tersebol selale berosih
untuk tampil menakuikan dan meagancam, serts ingin orang lain melikat mereka sebagai orang
vang disegomi, Kefimu, penlaks memohon, yang berart bahwa individo memaoparkan hcﬂ:ugm
kekurangan mereka dalam upaya agar dipandang sebagai orang yang tdak mampo atau miskin
Perilaku memohon tersebul digambarkan =chagai mampu memenohil kewajiban yang hans
dilskukan namun Gdak sy menunjukkanmya. Becker dan Martin (1995 welal menunjukkan
balvwa individe ksdeng-kadang mencoba unmok melibar i lempat Kega ok mengliosdon
funtutan togas

Perilakuy promos: din, menplat, dan memberikan costoh dersebut bertujuan untuk
menunjikkan hal-hal vang posanif pads orang lam, Sementans mi, mtimidass dan penlaku
memoshen memungkinkon para peloke untuk menciptakan persepsi negatif dard diri mereka sendin
dalam tanget pikiman mereka. Pado strotegl pengelofuan lima kesan i, penelit paling sering
mencrnekan peageunaan perilaku menjilol dan promosd din (likat misalnya Ralsion, [965: Liden
& Mitchell, 1988). Gordon (19586 menemukan bahwa perilako promasi dinn don perilako mengilog
yang posilif berkaiian dengan evaluas: kinetja dan daya tank mierpersonal. Penlaku promos: dari
danm memjilat juga menunjokkan behwa kecwa dimensi positif dan manojemen impresi tersebut
dapat menghasilkan sessin vang mengmiungkan saupun yang Bdak menzuniungkan, Secari
winuen, penclitian mengenai peelaku pemberian contob, imimedasi dan perilaky oemobon jasang
dilekukin {Turnley & Bolino , 2001 ),

E¥esural Leasy dan Eowaleks (19000, manajemen imprest adalah fungsa dan lima fakeor
vaitu konsep din, ymte cara seseorang memandang dinnyva sendin, gambaran identifas yung
diinginkan. vaiiu bagaimans orang ingin melihat dirinys sendin. Kerffffla peran. vaitn harapan
yvang terkail de@@n peran sosial, nilai-nilai yang menjfdi target, vaito preferensi omng lam yang
sigaafakan, dan citra sosial yang saal ini atow yang mungkin akan terjadi di mosa mendstang, vait
bagnimana orang fersebut sant ini dianggap atwu mgin disnggap oleh ormg lnin, Penelition
sebelummya meninukkan bahwa bentuk rereats  monaemen ampres dapal memengarob
bagaimana seorang karyawan dievabiasi. vang mengarah ke peringbat @ Iebih baik dari kinerja
vaie dicapainya sl ing {Wayne & Liden, 19931 Mamjemen impresi erdiet G kesan yung baik
atzu menguniungkan dan kesan yvang HEuk atau ndak menguntunghan {Becker & Marin, 1995 ).

Penelitinn manajemen impresi berfokus pedn cars-cara individe berpenlaku dalum rangka
menciptakan dan memanipudasi gambar dan persepsi dint dalam pikiran orang lain {Bozeman &
Kacmar, 1997y, Para peneliti perilake manajemen impresi lelsh mengidentifikasi faktik yang
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digusalan obeb individu uatek memngkatkan citra meneka seperti yang dieasakan oleh orang lan.
Drory dan Zaidman {3007} mengerm#cakan babwa penclitian yang ada mengenad manajemen
irmpresi dapat dilagi menjadi Jua pendekatan utama, vain pendekatan mniversal dan pendekatin
koentckstual, Pendehatan vang universal berfokus pada aktor den studi manapemen imapicss
individu duflam budaya bebas, Pendekatan kontekstunl mempelajari manajemen impresi yang
senlih-olah dibangun dalsm beberspa konteks seperti wowancara kerja, penilaian kinerjs, dam
kesuksesan Kare. Para penelie manzjemen wmpresi telah mengidentifkass faka-fakts vang
digunskon aleh orang lain.

Meskipun penelitian mengens hubungan antar manajemen impress dan penilamn kiner i
telah banyak dilakukan, nomue hanya beberapa stede vang mampu menejukkan s@ea ampiris
hubungan antere momajemen  impresi don pembienn kinerje (Ferris, Hokim, Rowlond, &
Frtzgikbons, 1994, Kipns & Schmidt | 1988 Wayne & Fermis, 1990 Wayne & Kacmar, 19691 ).
Beberapa studi telah menelite dampak manajemen impresi yang dilakukan okh bawshan pada
hasil penilaian Kinerjo, Boline o qof, CHEE) mememokan balvwa omnajemen impresi juga 1elak
berguna dalan memenkaa borbagal Fenomens Kera seperti kepeinimplaan, mencari winpan balik
atau masekan, das penlaku kewargaan organisssional. Meskipun bubungan vang sigaifikan antara
manajemen impresi dan peniliisn kineria telih muncul, hebungan kavesl antars kedus variabel
tefsebal o pelis, pecses ntervensi Dk dipabamn dengan bask, dan dampak manajenen
impresi pada hasil penilnian kinerja dari wokto ke wob tidak diketabuoi OWayne & Liden . 1995) .

22 . Perilaku Kewargaan Organizasional

Konsep perilokw keworpaon orgumisasionn] peroma kali diperkenalkon pnda pertengahan
1980 aleh Dennis W, Crgan. Teor mengenai perilako tersebulelab berkembang pesat di tahun-
tahun berikuinya, Organ (197 mendefinisikan perilabn kewarpasn orgonisasional sebhago
kontribusi wmtok pemelibasn dan peningkaian konieks sosial dun psikedogis vang memduking
kincra wgas, Perilaku Kewargaan organisasional adalah tpe Kusus dan perkaku Kega dan
didefinisikon scbagai perilaka individe yonmg bermanfant bagi orgenisasi, Kchadirnn perilaku
kewargaan organisasional digunakan wnink meningkatkan efeluivitas organizacs (Kate & Kahn,
[960; Prilsakoll & MacKenzle, 19975 Individua vang menghabiskain wakin i T R TUST
kegintan ind dinnggap sebhagnl "wargn organisusi vang baik” (Bateman & Organ, 1983 ) Perilako
bewarpaan  organizasional mervpakan istilah vang  lehih komprebensit dan popueler  yang
mengcambarkan berbagar perilaku kerjasama vang posinf, sukarela. tidak wajib, dan melampaus
satu sel persymrtan di luar pekerjoan formal yang sesun dengan desknpsi pekerjoannya,

Perdaku kewargaan arganesassonal mengeambarkan upaya yang dilakukan aleh karyaowan
untuk mengambil imiskatil uniuk berkontnbusi dengan cam yanp tidok formol tetapi tetap
diperfukin diakum organizasi (Smid, Organ, & MNear, 19530, Perilabu ke wargasm arganizasionl
merspakan penlaky individa yang unik dalan ergamsasi vang dilakekon secara odak formal,
namun tetap dibetuhkan don dapat mendukung pekerjoan, den tidak secars eksplisit don secom
reseni dinvatakan dalam peosedur §ria dan sistem remuserasi. Organ mendefinisikan komsep
penilaku kewargaan organisasional sehagni perilako individo, yang diskresioner dan tidak secam
langsng atnu secers eksplisit dinkoi oleh sistem pemberian pengharosan yang bersifat formal,
dam secar agregal, penlaku lersbul mampn memprof@sikan fungsi efektil organisasi (Jain,
A2y, Deagan perkembangan yang sasgal cepal dari ieor dan penelftisn mengesns porilakn
kewarposn orgonisasional, teloh terjadi proliferas: konsep vong serupn dengen penkaka terschut,
seperti penlaku prososal organmas: (Brief & Mowowidle, 1986), perilaku orgasisasi sapil
{Graham, 2000}, spontanitas organisasi (Oeorge & Brnef, 1992), kinega kontekstual (Borman &
Motowidka, 18871, dan kesukarelaan dalam organisasi (Peloza & Hassay, 2006), Berbigai literaour
menunjukkan bahwa perilake kewargazn crganisasional |cbab dipengaruhi elch variabel sikap dan
karukieristic disposisional individo deripads oleh penpgetahuan, keterampilan, dan kemampunn
karvawan {Konovaky & Organ, 1996, Organ & Fyan, 1005,

Penclitinm sebelumnye menemukan berbagai dimensi yang berbedn dari dalom perlako
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kewargaan organisasional. Smith e af. (1983 menyatakan bahwa dimens: penlaku kewarganan
arzanizasional i termasok di dalamnya terdapat alimisme, sopan samtun., sponf, kesadoran, din
besadarin sehagal warga organisasi, Van Scooler dan Motowidio (1995 berpendapat bakiw
pertlabu kewargaan organisaional tenlin dan fsilitas neepesonsl don dedikas: pekerjaan.
MeMeely dan Meglino (1994 dan Williams dom Anderson (19910 menvatakon bohwn perilaku
kewarpoan orgmizasgomal terdiri dar perilako kewsrpagn orpanisnsional pada organiosas doan
penilakil Kewargaan orpanisasional pada indivadl. Kerangka lain imengenad dimensi perlaki
kewaronan organisasional dikembangkan oleh Yan Dyne, Grahom, don Diencsch (1994 Merekn
secianl empins mengidentifikasi tga dimensi perilaky kewargaan organizasgonal. Menunst Vi
Dvne o1 ed. (1M}, perilaku kewargasn organisasional teedivi dan kesetman, ketsatan, dan
partisipasi. Kernpka kerja merekn memiliki bebernpo tumpeng tindih dengon dimensi penloke
kewargaan organsasional vang dicetuskan oleh Ovgan. Dimensi ketaatan berfokos pada mengikan
asturan dan prosedur dan memenehl lenggat wakio tumpang tmdih dengan dimensi kesadaran.
Drimerssi partisipasi vang melibatkan pengambilaliian wgas keda ekstra dan relawan unuk wgas-
tugas khusus, membuat sacan, dan mempemahonkan standar vang teggi, wmpang Eadib dengan
dimenst kesadaran sebagai warga organisasi .

Periliku  kewsargaon organispsional sering  dikomseptualisasikan sehagai kelas sosial
dunginkan dan perilaki, Para pedelit sebelummya berujuan untuk meningaafkan segali hias dan
atribusi umtk keinginon sesial don onmwk mengkejd perilako dalam bentuk yang lehih ketat yung
diamati oleh para peneliti tersehet, Perilaku kewargaon organisssional menggambarkan tindakan
di mans karvawan bersedin wntuk bertindak atou berperilaku melampaai persvaratan yang
ditentuksm dalom pernn mereka. Penloky kewsrgnan orgonisasional sering tidak tnmpok dan sulit
untuk daukur {Schnake, 191§ namin perilaku lercebst menank untok deelit karena safatnya yang
diskresioner don adanya berbagal mantuat dan perilaku tersebot bagi organi=asi (MoMesly &
Megling, 1994y, Dalam kebanvakan pekerjsan, perilaku Kewsngoan  orgamisasional  tersel
biasanya memang tidak mungkin vk mengrenakan langkal-langkal yang sann dengan nepuan
kinera.

" Meskipun ada kesepakafan yang cukup lentamg arii pentingnya periladky kewargaan
€8 anncaseninal ki lteratus vang masih adia, namon Hdak sda kofsensus tenting pemabiaimg
mengenai perilaky kewarpnsn organisssional. Perilako kewargaan organisasional sehuoisn besar
diamggap sebagai masalah pilihan pritadi berdasarkon motf, Ada diss kekuadan motivass di balik
pertlaku teesebut. yai perilaku kewargaan organssasional yeng terkain dengan keinginan indivicdu
untuk terlihot seperti wargs megam vang hoik don periloke kewargnan organisasional yang
dihasilkan dan kesgiman twles isdivedu untek membanio oegamsasi ati unmk membonts
individu lgin di tempot kega berdasarkan pertukaran sosial stan karenn kepribadian st
barakienstik disposisioral meeka (Boline, 1999, Bukn penclitian sebelimnyis menunjukkan
balvwa hubungen jaringan sosial (kekontan persahabatan) werkait dengen Kiverja dan pencrimaan
peril aku keworgsnegoroan ontarpritads (Bowler & Brass, 2006}, Individu <apat terlihat dalam
perilabu kewargaan organizasionad wniek meningkatkan cira din mereka di dalam organizass
{Bolinn, (%9 Holino (1999) juga berpendapal @8hws karvawan dopat tedlibot dalam perilako
kewsrpoan oreanisssional untok meningoafkon kesan wanmg beik di antara rekon kegjo dan
supervisor, Hazil penelition Bolma (1999} tersebol menunjukkan babwa beberipa  sirategs
manajemed inpresi wmpang adilh dengan dimensi perilako kewargaan organsasional.

23 . Muanajemen Imprest dan Perilaku Rewargaan Organizasional

Mamajemen impresi merupakaon bagian dan respon yang diinginkan secata sosial dan
menyinitkin bahwa penge lolun tavangin merupakan sarana wniuk mencan yang baik ate vang
diinginkan secara sosial daripada melihat pada yang borek {Becker & Main, 19957, Manajcmen
impresi dapat memengarshi bagnimans bawshan dievalussi, Obeh karena i, karpowan daput
secara posalf memengaruhi cara di mana atasan meneka mengadakan evalwass techadap
bawphannyn melakui indersksi antars howshon dam pemimpimnya. Manajemen impresi jugn
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memfasilitaz peacipiasn hasl yang dimginkan di benzk cema permilik yang penting uniik
mendapatcan hasil vang diharapkan. Manajemen impresi terdiri dan impresi yang baik (proomoes
divt, perilaku menpilan, Jig penlake memberd bl atae eladan) Jan impres yang bunik
{intimsdass dan perlakuy mwemohon ). Kecenderangan ik mengelola imprssi vang ok hins
berhwbungon neganil dengon kecenderungan unnuk mengelolo impresi vang baitk (Becker &
Martin, 1945),

Penelivian sehelumnya menunpukkan bahwa perifaku kewargaan orpanisasional Terkan
denpan evaluasi kinerja dan promosi (Borman., White, & Dorsey. 1995 Yan Scooder &
Mitowidka, 1996). Karvawan doapat terlibat dalam perilaky kewargaan organisasional karena
mereks  ingin memiliki evalsas Kinerja yang  kebih baik  atas direkomendosikan uniuk
mendapatcan pelusmg dolom promosi jabeton, Karvewan yang terlibot dalom penlake kewargoin
odpanisasmmal lebil cenderung menpuntiingkan babi orang fin dan ditasakan oleh orang lain
{Brdimo, 1999, Manajemen impresi menupakan fenomena umum dalam organizasi. Penelition
sehelumnya vang banyak dilakukan adalah peselitian mengenal  momajernen impresi dalam
crganizas keria dalam Kaitannya dengan penilaian Kinerpa (Wayise & Feerss, 1990, Asumsi yang
wmuen sdalah di sebagian besar pengaturan stau pengelolsan impresi akan meganfl dan tedkai
denpan kiperjn pekerjann (Wayne & Liden. 19955 Hal i karena kinerpa buksn merpakan
evaling i subaeknif, [h sisi lain, penelin menermakan balvwa rieskipun penclitnn sebehiinmyin
menunjukkan bohwa manajemen impresi positif terkait dengan penilnisn kinerjn, hubungan ind
dhapat bervamiasi, bergantung packy sifat Kinerjs pekerjoan (0'Cannel | er af, . 20015,

Para peseliti menyatskan bahwa dampak dad =emua peselilian iengenal manajemen
impresi kurong menghosilkan demeon yang konsisten, Bebempa peneliti menyatakan  bahwa
manajermen impresi dapal memotivas: perilaku kewsrgasn organisasional (Balino 1999: Bolino e
af .. 2008 Kious & Penner, 206K, Penlaku kewargaan organisasional dan manajemen impres
adalah penlaky berdasarkan pada hubuogin pribadi dan hubumgan jaringan sesial (Bowler &
Brass, 2006}, Eastman (1994} berpendapat baliwa pernilaku menjilat yang merupakan suatn bentak
munajemen impresi adalah kopstruk yang mirip dengon perilake kewirgaon erganissional, Pom
pernitpan akan merespon karvawan secara berbeds tergantung pads apakah perilaku tersebut
mienEpakian i pernen  imprest atan meripmakin pedkikn kewargam  organisisionl, Hasil
penlition Eastmian { 199%4) menunjukkan bahwa oda mstif tertemty yange terkait desgan keputusang
pengawasan lerhadop hasil kerja karyaaan, Ketika karvawan dikatakon sebapgai wargn arganissas
yang baik, mereka diberi imbalan lebih besar daripadn karvawan vang dicap sebagai penjalat atan
mereka vang tidnk menunjukken penilako kewnrgosn organisasionalnym,

Penelitan sebelimnya menunjukkan balvwa manapemen impresi munghan wmpgang tndih
dendin teberapa dimensi perifakyu kewargaan organisasional. Korelssi antira manajemen impr
dham perilaky kewsirgisan organisasional adalah posiol secam sigmifikan (Eastman, 15994, Hal ind
menuijukkan balvwa koterlibatan dalam perilabu kewargann organisasional muagkin cukup dapat
meningkatkan kesan atwn  impre=s. Orang-orang yang terlibad dalam perileku kewargoan
organisasional cenderung merasakan hal yang posiifl dalam organisasi meveba. Manajemen
impresi qugs memotivasi perilake kewsrgaan orponisasionad, selpin adanya motif-motif lain
seperti periukaran sosial dan kepribadian yang jugn skan berpenoarsh pada perifoko kewargaon
organisasiomil, Manajenen omprest juza merupkan bepan dor kepeibadian individuo,

Kepribadian cenderung menjadi predikioe vang Iehih bak boagi perilake dan kinerja
kontekstunl, sedongkom ukuran kemampuan, pengaliman, atov pengetaboon adolah prediksi yung
lehih efekul dalam kmerpa megas (Motoswadio, Borman, & Schaudt, 19975 Manajemen mmpresa
mungkin memiliki hubungan yang berbeda dengan kinerja tugas umuk pekerjson yang berbeda.
Mamajemen impresi mungkin Gdak dapat memrediks kinera secara keselundan, Beberapi
peclini wlah beckomentir bahwa manajemen impresi senng kelinn dan dikedekan  sebagai
periloku  kewargann organisnsionnl dan sebaliknya, perilake keworpann organisasional juga
sermng dikategorikan sebagal manajemen impresi (Bolino, 1999 Schoake, %011, Bolmo {19550
Juga mengusulkan bahwn hubungon antara perilaku kewargaan organisasional dan citm wargn
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ompameasi yang baik akan dimoderaton manaemen impeesi sebagal motif aniuk terlibat dalam
penlaku kewargaan organisasional . Meourut Boling (1999, penloke kewargaan organisasioaal
dapul menmgkatkan impresi oo Kesan vang mementingkan din sendin, Manajemen impresa
meinfasilitasi pencpraan gambsar yang dilnginkon dalam pokemran sanea pemangku kepeatingon
untuk mendapatkan hasil veng ditujukan untuk promaosi den. K@ Bowan dengan manajemen
impresi yang kuat cenderung memfokuskan pada tindakan vang bermanfaat bagi din sendin
darspada bagi ofmng lain atao dan organisasl. Seomng individu mungkin ermotivass untuk
melakukan perilabu kewarrasn oroapisssional kareng keinginan individu tersebet wmtok dilibat
sehagol warga onganisasi yang baik dan wmuk menciptikan hubungan imerpersonmd yang positil
dan / oty menumgkinkan beberaps jenis pengarah {Chen, Lin, Tung, & Ko, 2008). Snsefll dan
Wong (2007 menemuken bahwn meskipun manajemen impresi sebogai konstruk yang terpisah
dan berbeds dard peralako kewargaan organisasional, namun penlako yang ek dengan
manajemen impresi ierschut tampak sangat minp dengan perilako kewargasn organisasional.

Wavne dan Green (19930 mememukan balswa manajemen impresi memamg berkorelasi
posatil dengan perilaku kewargain orgamszassonal, erutama perilaku alruisiok, Wayne dan Liden
{9057 juga menemukan balva msanajemsen impresi bawahan akan berpenganib dalam mengawas
pemilaian kinerjn melalui dampaknya terhadap keinginan dan persepsi atasan, Ricus dan Penner
LH01) memandang manajemes impresi sebagza semacam modivass indivedu dalam emelakukan
perilaku kewargann organisssional dan menemuoksn bahwa motivosl mangjemen  impresi
menjelaskim variansi yang signifikan dalam §fpensi sportivies dalam melakukan perilaku
keworgaan ceganisasional. Berdazarkan asums balvwa karvewan yang tedibal dalam perilaku
keworgasn organisasional sdalsh projurit yang baik, mako karyssm@@lan bersedia terlibat dalam
pertlaku kewargaan organiagional akan terdihat bak atau membal ciira dim yang posifaf da mata
onng lain (Eastman, %40 Bolino (19949 mengusolkan babwa karvawan dapat terlibat dalam
perilaku kewargaan organisasioml karema didoromg obeh mol manajemen impresi, Grant dan
Mayer (200N juga mencmukan bahwa manaemen iypeesi dopat dipoediksi oleh pernlaku
keworgaon organisasional vamg disrmbkan pado individu dan puda organisasi |

Bolimo (19997 menyatskan babwa manajemen impresi skon sensitif terhadap targe
pertl ik kewargaan organisaseonal mereka, Rious dan Penner (2001 menyatakan bahwa tidak ada
dasar teoritis yang jelzs ootk memrediksi koreinsi antara manajemen mmpresi dan dimensi
perilaku kewargsan organisasional tertentu, Berdasarkon teori pertekaran sosial, manajemen
impresi - atau modid wnek difihar secara posicl dan menghindari pesilatan negatil juca
menyedinkan dmsar teoritis uniuk memrediksi kinerjs dan menerime perilaky  kewaorgain
organsasiomal Namun demikian, manmemen imprest berbeda dae perilaku pertukazan sosial,
karena munajemen impresa tidak hanya baik dilakuksn dengzan Eepercayann bahwa ada balasan
atau imbalan di miss depan yang akan terjadi, Manajernen irmpresi ing dilakukan dengan harpan
individu dapat mengubah pendapar orang lain (Bowler & Brass, 200030, Manajomen impresi
menunjukkan bahws perilake sescorang merupakan fungsi dori penlake dan nilai-nilal dan para
pengamat perilaku tersebul. Teorn manajermes impeesi juga menonjukkan bahwa perilaku
kewprpoan organisasional dapat dilakukan jika pihak yvang kuat hisa mengamati perilako tersehaot.
Berdnsarksn penclition sebelomeys yang telsh dipuparkon pada bogisn dun ini, hipotesis vang
dapat dikembangkomn sdalah

HI: promosi diri berpengarul positif pada seewis dimensi  pealaku  kewargann

arganisasionol

H2: perilaku menglal berpengaroh posinf pada semoa dimensi perilake kewargann

Orpanizasinmal

H3 perlaku memberikan conoh berpengaruh posinl pada semen Emens penlak

kewarzpan organisakial

H4; perilaku intimidost berpengaruh negatif poada semun dimensi perifake kewarng s

organisasinnal

H5: perifaku memohon berpengaruh negstif pada semuos dimensi perifaky kewargann
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H6: ada perbedaan antara manajemen impresi dan perilako kewargaan organisasional,

A . Metode Penelitian
3.1 . Sampel dan Prosedor

Penggunaan kuesioner penilaian din (seli~osesmend) dilakuksn dengan membagikan
secara langsing wituk mengumpalkan data indvidu pada responden, Surees ims dilakukan sekiar
tiza bulan. Sampel terdini dari 171 keryawan (dengan tingkat respon 85,3 %) dari 200 karysoon
dart peresshaan jasa 8 Yogyakarts, Responden dan pemsahan jasa o Yopyakarta tersebut
mengisi kuesioner mengpunakan Xertas don pesa. dan pesgisian koesioner dilakuken pada jam
kerin, Penelitian ini jugsn menggunokan kuesioner penilaom diri, Penilninn din in sesusi untok
maernen impresi. Mamm demikizn untok koostenk lain sepern kiserja dan perilaku kewargxan
arganizaswonal. jenis pengumpulan datn penclitian lain mungkin ada yang lebih tepal, sepert
penilamn pimpana, rekan kerja, aon pelangganmya, Karvawin odakah on@l yang paling cocok
untuk pepilaian dici dalam meailan messgemen inpiesi mercka, Karcna mercks adalah orang-
orung vang sadar akaw hal-hal yang mercka lakukan dalam pekeraan mercka (Conway & Lance.
2000, Perbedasn metode yang digunakan dilsm pengumpulan dota bissanya dapat memengarihi
hasil koselass, tetapi dalam situgst penelitian vang cukup omum, perbedaan melods sebenammyn
akan melemzhian korelasi.

32 Pgijukuran

Alnt ukur pinn knesioner vong digunokan dalom penelitian ini dimncang omtuk anit analisis
togkatl individu, Senap responden datam penelitian sm dimotn ok melenglap delapan
kelompok  ksesioner. yaitn parfisipasi. lovalitns, dan ketantan sebagai tign dimensi perlako
kewargain organsasionad, ssdangkan promosi din, perilloka mengilan, penlaku memben comash,
intimddasi, dan perilabu memohon sebagai lima dinensi masape me@mprest. Rucsioner pada tiga
dimensi perlokn kewarzoam organisasional dismbil dari kvesioner yang dikembangkan okeh Vi
Dyne, Graharn, dan Dienesch ( 1994 dengan beberapa modifikasi vang disesnakan dengan setfing
peelitanmya, Lima dumens] manapemen impeest didkur dengan mengaunakan ilem dan Kacmar,
Harris, dam Mapy (27} Semos item tersebut divkoer pada 5 -poier Skala Likert mulsi dari |
hingga 5, Kussioner mengenai manajemen impresi dan perlaku kewasrgaan anganisasional tendin
dart pertanyoan yvang bersifar positif. Hal ini dikarenskan tidak ada teor atau bukt yang
menunjukkan bentuk perilake semocam mi vang mungkin dilakokon otay motivasi [nin vang
mendazari perifaku ermebat agar seagag terliha bruk dirempat keeja (Becker & Martin, 1995)
Memang, ada sedikit penelitian tentang manajemen impresi dan perifako kewargaan yang buruk i
temprat ke dalam organmisaed,

3.3, Stsfistik Deskriptif, Validitas, Relisbilitas Skada dan Inter Korelasi Varinbel

Penelitian ini menggenakan kuesioner vang dikembangkan oleh beberapa penelit
sehelomnya dengnn menerjemabkan dari kuesioner yang dearvhil dari peneditl sebelummen don
menerjemahkon kemboli ke bahasa aslinya. Validitas isi digunakon wmiuk mesilni instramen
pengukuran yang dilakukan pada tahap pra - analisis i diogi dengan meminta pesdipat ahli, vai
dart para penelin yang mempuny spestalisasi penelitian dolam bedang metodelogi kuantitanif dans
mengrunakon disiplin ilme peniloko orgomisasionsl. Hosil analisis ini kemudion dinjikan poda
semua esponden sepert yang disarmkan oleh Sekaran dan Bouge (2000). Analiss fakor
difekukan pedn konstruk yeng ditelit. Ekstraksi foktor dicksekusi dan setiap Eigenvalue yang
letvibe bezsar dari satu 1) akaon diadopsi - Umik lebah mensederhanaban inerpratiss dan mencan
atrukrur vang kebily sederhana, icknik onhosonal dan redasi varimax kemuodian dildukan. Metode
varmas dilakukan dengan menutar faktor komponen wiama mengungkapkan salah s fakor
strubcrur.

Ananlisis  Faktor dilokukam untwk menguji validitas  konstruk.  Kemsdian, dengon
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menggmakan mas dan Tkt ?ﬂdh‘lﬂ manitmal 0.5 sepert yang disacankan oleh Haar, Black,
Babin. Anderson. dan Tatham (2006} vang dicapai scbagai hasil dan uji validites konstruk yang
Bisa dipikan  signifikan. Focrer foodivg edihal mencatal pemuatan antara 0539 dan 08490,
Mengingat semua item yang dickstraksi dicatat di atas 0.5, @lka ads tiga fem yvang dibapus
karenn merupakan itlem perianyoan yang tkdak sahih (walicdh, Dengan rotasi tors@uet dan focior
Ievrdding minimal 05 seperti vang disarankan oleh Hair ot al. (2006) diperoleh hasil pengujian
validiras kensiruk vang signifikan secara prakns. [tem yang mementbhi validitas Konstik dengan
mengounakan analikis faktor tersebut kemudian dinjl keandalonnya.

Selanjutnys, untuk menilai keandakan item  penpukuran semuoa variabel, dildkukon
pernerikiann reliabilitas dengan konsistensi inteenal. Nilad Cronbach alpha dan pengujsan terselbua
menghasilkan alpha 08116 unink lovolites, 027989 umuk parbsipasy, 08567 untok ketaatan,
(7929 wntak promosi din, 03303 uotk perilaku menjalat, (07373 untuk perilaku pembersan
combeh, (RGGLY untuk intimidasi. dan 07720 untuk penilaku memobson. Nilai-nikai tersebot bensda
it @i atas ovr=cnf verlere heandalan sepeni yang direkomendasikan obeh Hair er al, {20063,

Selanjutivya, korclasi di antara lima dunens masaemen imprsi don tiga dionensl peralaku
keworgaan organisasional disajikan pada Tabel 1

Tabel |, Rmm.m'-lah;md:ar. i Koorelass di antara Vaekabe - Variabel Penslitiam
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Berdnsarkon estimas eorins don empacis, korelasi bavaral di antora dimenst partizapasi, boyalitas,
ketapton, promosi diry, perifake menjilat, perilakuy memben conteh, intimidasi, dan penlakoe
memohon menghasilkan nilin ving bervieiast. Korelasi bivarial antara Balitas dan parti sipasi,
lovalitns dan ketaman, kesetiann don promosi dic, loyvelitas dan perilnko menjilat, loyalims dan
penilaku memberi contoh, lovalitas dan intimidass, parisipasi dan promaosi dici, partisipasi dan
perilaku pemberian contob, ketaatan dan promosd dird, ketsatan dan peralaku menjilan, ketsaan
dam periluky memben contoh, ketantom dan partisipasi sdolah posital, Bore lasi amar ketastan din
perilakn memohon adalah neganf. Bementara s, hubasgen antarn maesjemen impress dan
perilaku Kewarpann orgznisasional adalah positefl secara signifikan, tetapi sangat femah ( £ =
298D,

Koaclasi terkuar di antora lma dimensi menajemen impresi tenads antara prosmossd din dan
penlabu meenjilar (¢ = 0.323) Hasil mi cukup meyekinkun karena promess din dan penlaki
menjilat dianggap sebapai taktik manajemen impresi yang bersitad positit, Sementara ito, kovelasi
tetkuat i antara riga dimenss perilaku kewargaan organisasiomal tenadn antara lovalites dan
ketasian ¢ r = 0497 ). Hasil iné juga cukup meyakinkan karenn individe akan taat ketika mercko
loval kepatn organisasi, Dengan kota len, orang yang seiia akin Gul kepada organisasi |

Berdasarkan analisis regresi dalam penelitian ind, perilaku menjilat, perlaku member
comteh, dan perilake memohon berpenporuh pesitif dan signifikan techadap dimensi ketaotan,
Dirnersi pertisipazs dipenganibn secam posiil don sprafikan olel promosi don, perilakn mengilar,
dm perilaku memberi comtoh. Dimensi loyvalits dipengarohi pesitif dan secars <i@@fikan nkeh
pestiliku memberi contoh, intimicasi. dan periliki memobon, Hasil regresi disajikian pada Tabel 2,
Tabel 3, dan Tabel 4.
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Table T. Hasil Analisis Regresa - Damensi Loyalsas sebaga Varabel Terikar
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Hasil analisis regresi I;.;da Tabel 2, Tabel 3. dan Tabel 4 menunjukkan bahwa manajemen
impresi pada dimenst perillaku pemberian contoh memiliks dampak positit pada tiga dimenss
dalam perlaki kewargaan ofganisasional. Hal s menunpuekkan habwa hipoiesis 3 erdukimg.
Hasil tersebut mengonfirmasi hasil penelitisn yang menyatskan bahwa mansjemen Dopresi
membeni pengaruh pada individu dalam melakukan perilako kewargasn organisasional, Dimens
proowal din hanya berpengaruh secar positl dan signafiken pada dimensi partsipasi dalam,
penilaku kewsrgaan organisacional, schingea hipotesis 1 hanya terdukung sebapgian. Perilaka
menjalat berpengarub posinf dan secara sygnifikan pada dimesi lovalitas dan ketaatan, sedangkan
untuk partisipasi. pengarah perilnko menjilat tersebd negatif. Hal ink menepjukkan hipotesis 2
juga didukung schagian. Intimbdas: sdak memengaruhi dimensi pantisipasi maupun ketsatan,
namun berpengaruh negotif pads dimensi lovalitas (hipotesis 4 tidok didekung), Sementara i,
pertl aku memohon berpengaruh negataf dan secar signifikan pada dimensi lovalitas dan ketaatan,
namun tidak memengamahi dimensi partisipasi. Hasil ini memunjukkan babws hipotesis 5
didukung sehagian,




Analiis regres: secara simultan {Foese) menunjekkan bahiws semia dimensi monagemen
impresi memengaruhl masing-masing dimenst perilaku kewargzean organisasional. Hasal tersebut
mengoniarmmast hasal penelitian vang menvatakan bl manaiemen mpresi sebagai sam variabel
juga memenganili oxdivido dadan mclakukan penlaku kowargaan organisasional schagai sat
viriabel, Adusted B-squore dori hasil penedition ini sangat rendah, Hal ina menerjukkon bahwa
B tisipasi, ketwaton, dan loyalitas dipengaruhi Gdak hanya oleh manajemen impresi, kedapd juga
oleh Fakror-Faktor lain vang tdak dimasukkan dalam penahitian i,

Berdasarkom wji =ampel independen (ladependend sample resi), mungjemnen inpresi dan
perilaky kewarzsan organisssional merspakan dun vansbel yang berbeds, Hasil uji sampel
independen dipaparkan dalam Tabel 3. Mansjemen improsi becbeda dori perilaku kewargann
organiznsronal {HES didukung), nomun kedun varisbel tersebut berhubungen, Orang-omomg vang
terlitar dalam penlaky kewarpaan ergamisasional cenderung devasakan dan dalilar nbh orafgain
dalam organisasi mercka, Hasil wji sampel independen tersebut mendukung asums awal dalam
penelitian ini. belvws periliku kewargisn organisasional dEn meEngiemen impress sdalah dua
varmabel vang relatfl berbeda dari perilako kerja karyawan,
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4 . Pembahnsan

Tujuan penelitian i adalah uniuk membedakan perilake kewargsan arganisasional dan
manajemen impresi dan untuk memeriksa dimensi mane  dalam manojemen  impresl yang
menenukan mesiog-rasing dimensi dalam perilake kewsrgmn organsasional, Hasil analisis
fabkior dalems penclitian b mendubung  psuomsi awal pesclits babws  perilake kewargaan
orzanisasional den monsjemen impresi adalah dua variabel vang relotif berbeds dalam perlake
kerja karvawan, Hasil wji sampel independen juga mesdukung asumsi awal bahwa manapemen
impresi dan perilako kewasrpann organisnsional sdaloh dua varisbel yvang relatif berbeds dalam
perilabku kerjn karvawan. Mepunst Eastman (1994, penelitian sebelumnya tidak memberikon
bukti untuk mendukung kekhasan dun konsensos sebagai koteria untok membedokan perilakon
kowargaan oegansasionsal dan manajemen mmpress. Manajemen impresi dan perslaku kewargaan
orzanisasionn] merupokan dus varievel wimg serupn st minp, tetepi dibedakan oleh motil
barvawan, persepsi lam, atau keduamya,

EFenclitian tentang perilaku kewargasn organisasional dan bennek lun dan pentaku peran
eksira ame pedlako i lusr peran vang harus dinsinkan clah mengakibakan kurangnya penilain
vamg skusat tentang persamaan dan perbodoan antara dua kamstrek ini (PodsakofT, MacKenzic,
Poine, & Bacharach, 2000, Jones dan Pittman mengatnkan bahwo para peneliti telah
mengidentifikasi takuk imprest yang digenakan ofel individe untek meningkatkan citra mereka
seperti vang dirasakan eleh orang lain (Kim & Lee. 2002). Beberapa peneliti berpendopat hahwn
manajemen impeesi mungkin serng kelir dikodekan sebagal petilaky Kewargaan organisasional
dan perilaku Kewargaan organisssional juga dapat dikoreporikan sebagai manajemen Dmpresd

1




iBodinn, 19909 Schnake, (9915 Perbedmn uiama antars poliik organigas {ermasuk mandemen
imipresi) dan penlako kewargaan organisasional melibatkan proses pennmaan perilaku yang dipecu
oleh alribusi persepror lentang intensiomiitis (Moideenkumy, 20080, Penelitian ini juga memguji
hubungan positf anfaa manaencn ampresl dan penlaku kewargaan organizasional, namin
hubun g8 tersebut sangnt lemah |

Hasil penelitian ini men@iukkan bubungan yang lemash anfara semues dimensi manajemen
impresi dan semua dimenss perilaku Kewargaan organisasional, Hasil penelizan i ndak
mendulg@e hasil penelitian Rioux dan Penner (20600}, Rioux dam Penner (2000 ) menemukan
balyws motif mansjermen impres fdak berkorelasi secara signifikan dengan penlaku kewargsn
organizasional meskipun beberapa penclitian sebelumnya meonyarankan adanya korelasi positef
amvtarn mommjemen impresi don perilakn keworgaan ogonisesional (Bolino, 19998, Pepelitian mi
menguji hipotesis babwa lima dimsenss mandgemen impresi akan berkorelass po@f dengan e
dimensi perilaku kewargaan erganisasional. Secara keselomhan, hasil penelitian inl memberikan
dukungan penuh unok dua hipokesis dan dukungan sebagian dadukeng uatok g hipoless, et
salu bipoteses ponclitian ing yang Gdak didukung,

Masajemen impeest individu pada dimens perlabu pembenan contoh memiliki hubungan
positit demgan loyalitas, partisipass, dan ketastan, Implikasi penelitian ini menunpukkan balsen
penlakn pembernan contol memengarubn tga dimenss perlakn kKewargaan  organisasional,
Imdividu vang terfibat dolam periluko pemberian contoh don menunjukkan dedikssinys cendenng
mensari dukungan dari orang-orang dalim posisi vamg lebih tinggi otomtasnyva ketika mencaba
untuk memengarubi orang ko (Barbara & Mess, 20065, Individu juga skon disebur memilik
dediknsi ketika mereka akan menomjukken perilake keworgamn orpansasionnl mencka,

Promoss diri bespengarub positl dan secars signifikan hanya pada dimensi parhisipass
Depgan ksta lan, individe akan memmomosikan dirinya sendim untuk menunjukkan  perilaka
kewargaam  orgamisasionalnya, Perilake manajemen impresi islivide pada dimens: perilaku
menplat memiliks  hobungan positf dengan  diosenan loyalitas  dan ketasman pada perlaku
keworgasn  organisasiopal,  Perilake  menjilst menunjukken behan individe mampa
mengadaptasikan perlaky dan sikap mereka pada simaase vang sdal Barbara & Moss, 2006).

Penelimin ind juga meminjokkan bahwa manajemen inpre@ individu pada dimens
intirmidasi memiliki hobungon  pesitif dengan dimensi loyalits pads perilako kewargman
organisasiomal,. Perilake manajemnen impresi indivichs pada perilaky memohan memiliki hubungan
negaiif dengan dimens: ketaatan pada peribaku kewargsan organisassonal. Selanjunya, perlaka
intimadasi menciptakun mritesi bahaya, Bowahon mongkin menggunskan kedoa perintah, vuite
langaamg dan Bdak langsung dalam wpava ank mengubal kekustan keseimbangan dalam
hubungan mereka dengan atasan dan rekan kerja vang mungkin menjadi takot, Perifako memohon
memungkinkan skior untuk mengiklankan keterbatasm menskia sendin agar ammpak ditwuhkan,
Scmentara peomesi did, pecileko menjilar, dan perilaku memberikan contol bertujoan untuk
menumpshkan hal-hal vang positif pads perilaku orang baik, intimidssi dan perlaky memohon
paling sering memiliki efek negatif yang berhubungan dengan persepsa target akior menggunakan
taktik (MNagy, Kacmar & Huorris. 2011 ).

Hasil penelitian ind menunjukken bahwa dimensi partisipasi secara signifikan dipengaruhi
oleh dimensi promosi diri, perilaku menjilat, dan perilako memben contoh, Pengaruh promoss dri
dan perilaku member contob pada partisipasi adalah posatif dan secara sigmifikan, sedangkan
peneansh penlnky menplot pada dimensi parispasi negotf, Hal ini menunjukkan babwa individu
berpartisipasi akif agar twnpak kompeten (peomoss din). Promosi din dilakokan ook
menunjukkan kemampean atan prestasi, sehingea individu dipandang sehagai individu karvaswan
varme komnpeten  Dimensi pariasipast juga dimotivasi oleh keingiman mdivida uniak disukis okzh
orang lain {porilake menjilat). Sclain i, individe yang ingin berpartisipasi dalam rangh@ ingin
tampak memiliki dedikasi yang tinggi (periliku memben comtoh), Pada umumnys mercka
bersedia wntuk datang lebih awal don pulang akhic wetuk menvsjulkkan dedikazinya kepada
OZANILHEL




Sermentara . dimensi Ketialsn secars signifikan dipengarubn oleh dimensi perilaki
menjilat, perilaku memberikan contoh, dan perilaku mempohon. Hal ini menunjukkan bahwa
seanme mdividu akan memaohi orgamisasi agar mencka disukal ol omng in, seperi
petnimpan, kolega, dan pesgihut |(penlaku menjilat). Betaatan juga didasackan pada ke nginan
individu untek mauncal dan memiliki dedikasi vang tinggi bagi organisasi (pemberian contch),
Mamun demikinn, kepatuham tersebuot ugn bisa disebsbkon oleh ketidaktshuan individu tentang
#m vang haeis dilakukan { penilake memobon). Pengaruh perilaku  memohon psda Ketsatan
adnlah negatif secarn signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa individo alan ot bils merekn
mie s harmi bugas dan pekerjasnny i dwlam organisasi,

Drimmensi lovalitas dipengaruli sécara positil dan sigmefikan oleh dissens:  pemberian
comteh, intimidos, don penilnku memohon, Hol im menunjukken babam individo akan lovid
kepada organizasi karena keinginannya untuk tampil dan  memsliks dedils yang tinggi unuk
arganiszast {perilaku pemberian contohh. Mamun. orang juga akan oyl erhadap orpanizasi karena
adn inmidasi stee acaman Jdan Karena individu tidak sl aps vang hares dilakukan (penilabi
mcimcrhony. Parilaku meowdhen dan ovtinedasi dapat mewakili takuk manajoimen umpresi yang
menginginkan pengeambaran techadap nilai vang diperanyakan (Turnbzy & Bolino, 2000, Kedua
dimensi fersebut mungkin memiliki konotasi negatit, Stadi ini menemukan hahars manajemen
impresl memiliks hubangan vang berbeda dengan Kinetja, Perilaku kewarpann ofganisasioal
meripokan kinerja kontekstual . Manajemen impresi tidek memrediksi kinerjn secara keselumibam,
tetapi pEERktf untuk swtw aspek tertentu dari kinerja, kinsesnya kinerja kontekstual |

Hasil penclitian i memunjukkan bahwa manajemen mmpresi momilikl dampak posical
pada perilaky kewsrgaan organisasiomal. Hesil penelitian ini mengonfirmasi kehadirn mon@@men
impresi dalam melakukan penlaku kewangaan ormamisasional. Pada awalnya dissumsikan bhabhwea
karyawsen yang lerlibat dalam perilaku kewarpoan organisasionol adalsh prajurit yang baik.
Rarvawan ok redibal dalam mndakan kewsargaan organisasional unisk terlibar baik atau unwk
nenciptakan citra din yang posiaf di mata orang lain, Beberapa studi telah neenunjukkan babwa
beberapn bentuk. periluky kewargaan @Bnisasional diperkirokon oleh beberapa bentuk motif
manajernen impresi (Yun et al., 2007 Bowler & Brose, 20064: Eagtman, 1094: Snell & Wong,
20017y, Penelitian ind memanjukkan babwas mmngemen ampres) mermi ki efek adilf pada penlakio
kewurgnan orgenisasionzl. Ketiks periloko kewarpasn organisasional dimativisd oleh manajemens
impresi. individu mungkin sadar ontuk beninvestasi dengan sedikil usaha atae mengeluerkan lebih
sedikit energi dalam melaksanokan perilakunya (Eastean, 190 Motivas: vang benoe uniuk
perilnku seperti periloku kewargzan organisasional tidok bisay dipostikan dengan mengamoti
modivas: fwnggal atau penlaky fungeal vang mungkin tmbul dan motif atan penlaka yang
berbedn. Karema sampel dalam penclitian ini diwakili oleh hanya beberspa institusi dF Indoenesio
sehingza harus hat-hat datam melakokan penalsinn werhadap temvan peoelitan ini atan
gereralisasi kKepada orang lain. Stnds dengan sampel yang kebib besar agar dan satu iostituss
dengan pengaturan budaya dan organisast vang berbeda akon membuat kontribusi vang signitikon
untuk meningkatkan pengetahoan i bidang i .

Hasil penelitian ini juga menunjukkan hohwa dimensi manajemen impresi berpengarib
padn individu dalam melakeksn perifoky kewsrgann organisasional, karena bogaimanspun,
hubungan amars manaenen impresi dan perilaku kewargasn organisssicnal mungkin berbeida
untuk pekerjoan vang berbeds (Viswesvaran, Ones, & Houwgh, 20015, Oleb karena i, kary@@n
bisa terlibal dalam periloku kewargean organisasional unbuk mencan atan wntuk menciptakan citrn
dirt yang posiif di mata oeang lan. Bak penlako kewargann organssasional mampun manaenen
impresi  harus menjeliskan motif Karyawan dan persepsi penguwasan untuk  menghindan
besubihan pemamaan perilabu kewargaan organisasional, Dadam i prakiis, karyawan sendin
harus menyadarn auibusi lain vang mendorong perilaku kewargaan organisasional mercka.

5. Penuiup
Mengidentifikasi motivasi di balik  perilskn  kewargasn  organisasional  menpakan




pekerpman vamg peniing  Monf fmeldkukan perilaky kewargaan orgamisasional  mempernbzh
wawasan mengenai karyowan dzn perbedazn antara manajemen impresi dan perilake kewargann
omzanisasiomal, sehingga hars Jilosifkan pemabsnan yang lebih jelas ik kedua konstruk ing.
Hal by puga beemanfsat ontuk memalsun motf manajemen impecsn Karcna mercka cenderung
memengaruhi perilaku kewarzaon erganisisional mdividu, Pada tingkat teoritis, temuen dalam
penelitian i memberikan kontribusi pada literater vang tombuh mengenai penlako kewargann
orpanissonal dan pendahiilunya dengon memperlias analisis, Dalam stlah prakns, implikas
dari hasil penelitian ini harus dipertimbengkan selama proses seleksi. Penelitian ini menguji limn
otk mangjemen impresi vang diesulkan oleh Jones dan Pittman, Teon dan hisil penelitin
mengendi owmnajemen impeest menunjukkan babwa ketika karvawan memiliki moif manajemen
impresi yomg kuat, mereks berhati-hoti wntuk menghinden penciptean citre  negatil mote omang
Ly (Chrame & Dlayer, 20050,

Meskipun pencl@@n ini memberikan kentribusi vang signifikan ontuk bidang studi
peril akul oFgaEnisasional, ada beberapa keterbatasan dalam penclitian i, Pertama, Karena molivas
tdak dapat diamati, banyak peneliti mempetabankan balvwa mengidentifikasi andakan yang
mendasari motifl melakukan perilaku kewargaan organisasional adalab bal yang mustabil. Kedua.
karenn penelitian ini didsswrkan pada dots cross-seefions), menguji kemampuoan  pengarshan
hubtingan hipaesis ito Nidak mungking Seperti i berbagai topik penelitian, penelinan mi juga
berzantung padn mansjemen impresi dan perilake kewaroasn orognisasional yang diloporckon
sendirt okeh karvawan, Savangnya, hal it tidak mungkin digunakan untok menguker perilaku
mandjerness impresi respoaden secara lngsung medalui observasi. Sebuah allermastifl mungkin
dapnt dilokuknn dengan melaporkan menngemen impresi howabinn mereks don penlnky kewargann
organisasiomalny:. Penelitian vang menggumakan laportan pimpinan dalam manajemen impresa
hawshan dan perilako kewargaon organisasional akan menghindan penilaiin tungpeal, Ketiga,
karena sampel penelitian in adalsh sdalah wokil Gan Tanva beberspa lembsaze din Kervawan <
YWogyakara, maka herus dilakokan bati-heti dalom menafiickan temaan i aae generalisass
temuan ini ke dalom konteks loin, Penelitisn dengan sampel yong lebih besar dalam pengaturan
budaya dan organisasi yang lebih beragam skan memberikan kostribusi yang sigaifikan uniuk
meningkarkan pengetalinan di bidang inl,
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